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Abstract: This study examine the direct and indirect effect of parents' socio-economic background
in family's economic education and economics literacy on students' consumption behavior in the
faculty of Economics. Data collection has been done by using questionnaires and tests. The data
analysis has been done by using path analysis. The study conclude: (1) there is direct influence of
parents' socio-economic background to the students' consumption behavior. (2) there is direct effect
of family's economic education to the students' consumption behavior. (3) there is positive and sig-
nificant effect of parents' socioeconomic background to the students' economic literacy. (4) there is
positive and significant effect of family's economic education to the students' economic literacy. (5)
there is a significant and positive influence of economic literacy to students' consumption behaviour.
(6) there is indirect effect of parents' socio-economic background  to the consumption behavior
through students' economic literacy. (7) there is indirect effect of family's economic education to the
consumption behavior through students' economic literacy.

Key Words: parents' socio-economic, family's economic education, economic literacy, consumption
behavior

Abstrak: Penelitian ini menguji  pengaruh latar belakang sosial ekonomi orang tua pendidikan ekonomi
di keluarga serta economic literacy terhadap perilaku konsumsi mahasiswa Fakultas Ekonomi, baik
langsung maupun tidak langsung. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik angket dan tes. Analisis
data dilakukan dengan teknik analisis jalur. Hasil penelitian menyimpulkan: (1) adanya pengaruh
langsung latar belakang sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumsi mahasiswa, (2) adanya
pengaruh langsung pendidikan ekonomi di keluarga terhadap perilaku konsumsi mahasiswa, (3) ada-
nya pengaruh secara positif dan signifikan latar belakang sosial ekonomi orang tua terhadap economic
literacy mahasiswa, (4) adanya pengaruh secara positif dan signifikan pendidikan ekonomi di keluarga
terhadap economic literacy mahasiswa, (5) adanya pengaruh secara positif dan signifikan economic
literacy terhadap perilaku konsumsi mahasiswa, (6) adanya pengaruh secara tidak langsung latar
belakang sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumsi melalui economic literacy mahasiswa,
dan (7) adanya pengaruh secara tidak langsung pendidikan ekonomi di keluarga terhadap perilaku
konsumsi melalui economic literacy mahasiswa.

Kata kunci: sosial ekonomi orang tua, pendidikan ekonomi keluarga, economic literacy, perilaku
konsumsi

Globalisasi dan perdagangan bebas yang didukung
dengan kemajuan teknologi komunikasi telah memper-
luas ruang gerak arus transaksi barang dan jasa. Kondi-
si tersebut, di satu sisi mempunyai manfaat bagi konsu-
men karena segala kebutuhan konsumen dapat terpe-
nuhi, serta semakin terbuka lebar kebebasan untuk
memilih berbagai jenis kualitas barang dan jasa sesuai

keinginan dan kemampuan konsumen. Namun, di sisi
lain, kondisi dan fenomena tersebut dapat mengakibat-
kan kedudukan konsumen berada pada posisi yang
lemah. Khususnya di Indonesia, banyak terjadi pe-
nyimpangan yang menjadikan konsumen sebagai objek
aktivitas bisnis untuk mendapatkan keuntungan yang
sebesar-besarnya oleh para pelaku usaha.
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Pada saat ini, pengaruh arus globalisasi begitu
cepat merasuk ke dalam masyarakat terutama di kala-
ngan mahasiswa. Pengaruh globalisasi terhadap gene-
rasi muda begitu kuat, karena para generasi muda ter-
masuk segmen pasar yang berpotensi. Terutama untuk
produk-produk pakaian, sepatu, aksesoris, gadget, dan
lain sebagainya. Alasan kalangan mahasiswa merupa-
kan segmen pasar yang berpotensi karena sifat mere-
ka yang masih mudah terpengaruh oleh teman-teman-
nya dan trend yang ada. Menurut Setiadi (2008:11)
salah satu faktor yang memengaruhi perilaku kon-
sumsi adalah kelompok referensi. Misalnya: friend-
ship group, shopping group, virtual group or com-
munite, dan lain sebagainya.

Sebagai konsumen mereka seharusnya menge-
tahui barang apa yang mereka butuhkan, tidak mudah
terpengaruh begitu saja terhadap teman-temannya,
tren, iklan-iklan yang ditawarkan oleh produk tertentu,
dan selalu bersikap rasional dalam melakukan tindakan
konsumsi. Jika semua hal tersebut dilaksanakan oleh
setiap konsumen, maka masalah perilaku konsumen
yang cenderung konsumtif tidak akan pernah terjadi.

Latar belakang sosial ekonomi orang tua turut
ambil andil dalam memengaruhi perilaku konsumsi
mahasiswa. Menurut Gerungan (2002:181) keadaaan
sosial ekonomi tentulah mempunyai peranan terhadap
perkembangan anak-anak, bahwa dengan adanya per-
ekonomian yang cukup, lingkungan material yang diha-
dapi anak dalam keluarganya itu lebih luas, ia menda-
patkan kesempatan yang lebih luas untuk mengem-
bangkan bermacam-macam kecakapan yang tidak
dapat ia kembangkan apabila tidak ada alat-alatnya.
Sementara itu menurut Sumarwan (2004:221) penda-
patan akan menentukan daya beli seseorang, yang se-
lanjutnya akan memengaruhi pola konsumsinya. Ma-
hasiswa yang berasal dari kalangan sosial ekonomi
tinggi biasanya didukung oleh kondisi materi yang cu-
kup, mereka mendapatkan uang saku melebihi dari
yang mereka perlukan. Hal ini akan membuat mereka
memiliki daya beli yang cukup baik dan merasa leluasa
untuk membeli apa yang mereka inginkan sehingga
dapat memancing mereka untuk melakukan tindakan
konsumsi yang berlebihan atau tidak rasional.

Selain latar belakang sosial ekonomi orang tua,
hal yang perlu diperhatikan adalah pendidikan ekonomi
di lingkungan keluarga. Keluarga merupakan lingkung-
an pendidikan yang pertama dan utama bagi anak ba-
gaimana seharusnya dia bertindak sebagai konsumen
karena anak pertama kalinya memperoleh pendidikan
ekonomi dari lingkungan keluarga sebelum mengenal
lingkungan yang lain. Sebenarnya anak sudah menge-

nal kegiatan ekonomi ketika mereka telah melakukan
kegiatan konsumsi yang pertama kali di lingkungan
keluarga sehingga tugas orang tua memberikan con-
toh yang baik dalam berkonsumsi kepada anaknya
penting dilakukan.

Pendidikan ekonomi yang ditanamkan orang tua
kepada anaknya berpengaruh terhadap perilaku kon-
sumsi yang dilakukan anak, karena orang tua di sini
sebagai contoh atau pentunjuk bagi anaknya. Menu-
rut Iskan (2008:238) beberapa peran penting keluarga
adalah memenuhi kesejahteraan secara ekonomi,
memberikan dukungan emosional, membentuk gaya
hidup, dan sosialisasi. Orang tua yang berasal dari
ekonomi kaya, tetapi mereka mendidik dan memberi
contoh anak mereka untuk bersikap sederhana maka
kebiasaan tersebut akan membentuk anak untuk bersi-
kap sederhana dan tidak boros. Akan tetapi, lain hal-
nya apabila orang tua dari ekonomi rendah apabila
memberikan contoh dengan kebiasaan hidup mewah
maka yang terjadi juga demikian. Anak tersebut juga
akan terbiasa dengan gaya hidup yang ditanamkan
oleh orang tuanya.

Faktor lain yang tidak kalah penting dalam peri-
laku konsumsi, yaitu mengerti dan paham tentang
ekonomi yang biasanya disebut dengan melek ekono-
mi atau dengan bahasa asing disebut Economic Lit-
eracy. Hal ini sangat penting bagi mahasiswa karena
mereka termasuk kelompok konsumen yang tidak
realistis, mudah termakan bujukan, gengsi, dan cende-
rung boros dalam mengalokasikan uangnya. Kadang-
kadang konsumsi yang dilakukan bukanlah untuk
mendapatkan nilai guna dari barang dan jasa tersebut,
melainkan untuk menunjukkan pola konsumsinya
saja, artinya hanya bertujuan untuk menunjukkan sta-
tus sosial ekonomi mereka. Padahal fenomena yang
terjadi saat ini dimana semua harga kebutuhan melon-
jak, sedangkan kebutuhan manusia sangat banyak dan
juga beragam. Ditambah lagi dengan persaingan dalam
iklim dunia usaha yang semakin ketat, banyak sekali
produk baru yang diciptakan dengan berbagai strategi
yang dilakukan untuk menarik konsumen. Hal ini
menjadi pendorong setiap orang untuk bertindak se-
makin konsumtif. Selain itu, jika mahasiswa kurang
pandai dalam mengelola uang dan memiliki econom-
ic literacy yang kurang akan mengakibatkan tindak-
an konsumsi yang irasional.

Dengan memiliki pengetahuan dan pemahaman
yang cukup tentang ekonomi atau dengan bekal eco-
nomic literacy yang telah dimiliki mahasiswa, mere-
ka akan memenuhi kebutuhannya sesuai dengan ska-
la prioritas yang harus dipenuhi terlebih dahulu, yaitu
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mereka akan membeli kebutuhan yang primer dulu
daripada yang sekunder ataupun kebutuhan tersier
sehingga tidak akan terjadi pemborosan pada satu
hal yang mungkin dirasa kurang penting sehingga me-
ngabaikan kebutuhan lain yang lebih penting.

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Pendidik-
an Ekonomi Universitas Negeri Malang karena kam-
pus Universitas Negeri Malang terletak di tengah-
tengah kota. Letak Universitas Negeri Malang yang
dekat dengan pusat perbelanjaan, yaitu mall besar
menuntut mahasiswa khususnya mahasiswa Pendidik-
an Ekonomi sebagai calon guru ekonomi untuk pandai
mengelola uang yang diberikan orang tua mereka,
agar mampu bertindak rasional dalam berkonsumsi.
Seperti yang kita ketahui bahwa kehidupan mahasis-
wa merupakan kehidupan yang mudah sekali terpe-
ngaruh oleh teman, terpengaruh oleh iklan, terpenga-
ruh oleh godaan barang-barang bagus yang mereka
lihat. Selain itu, latar belakang status sosial dan ekono-
mi orang tua mahasiswa bersifat heterogen. Cara
orang tua (keluarga) dalam berkonsumsi dapat menja-
di contoh bagi mahasiswa untuk melakukan hal yang
sama. Oleh karena itu, faktor economic literacy
menjadi sangat penting agar mahasiswa tidak berpe-
rilaku konsumtif.

Disamping itu, Universitas Negeri Malang meru-
pakan salah satu universitas negeri yang digunakan
sebagai jalur pendidikan perguruan tinggi khususnya
bagi calon-calon guru ekonomi. Sebagai seorang guru
sudah semestinya mereka memiliki tanggung jawab
mengajarkan perilaku konsumsi, sehingga diharapkan
dapat mengajarkan anak didiknya agar tidak berperi-
laku konsumtif.

Menurut Basri, dkk. (2013:2) perilaku konsumsi
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi kepribadian yang
meliputi motif, IQ, emosi, cara berpikir dan persepsi.
Faktor eksternal meliputi lingkungan fisik, keluarga,
masyarakat, dan sekolah. Menurut Setiadi (2008:11)
faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumsi
adalah kebudayaan, kelas sosial, kelompok referensi,
keluarga, peran dan status, umur dan tahapan dalam
siklus hidup, pekerjaaan, keadaan ekonomi, gaya hi-
dup, kepribadian dan konsep diri, motivasi, persepsi,
proses belajar, kepercayaan dan sikap.

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini
berusaha menjawab pertanyaan (1) apakah latar be-
lakang sosial ekonomi orang tua berpengaruh lang-
sung terhadap perilaku konsumsi mahasiswa, 2) apa-
kah pendidikan ekonomi di keluarga berpengaruh
langsung terhadap perilaku konsumsi mahasiswa, (3)

apakah latar belakang sosial ekonomi orang tua ber-
pengaruh secara positif dan signifikan terhadap eco-
nomic literacy mahasiswa?, (4) apakah pendidikan
ekonomi di keluarga berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap economic literacy mahasiswa,
dan (5) apakah economic literacy berpengaruh ter-
hadap perilaku konsumsi mahasiswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuanti-
tatif explanatory. Populasi diambil sampel sebanyak
106 mahasiswa. Penelitian dilakukan pada mahasis-
wa pendidikan ekonomi Universitas Negeri Malang.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik angket
dan tes. Angket dipergunakan untuk mengumpulkan
data tentang latar belakang sosial ekonomi orang tua,
pendidikan ekonomi di keluarga, dan perilaku konsum-
si mahasiswa. Tes dipergunakan untuk mengumpul-
kan data tentang economic literacy. Analisis data
dilakukan dengan teknik analisis jalur dengan menggu-
nakan aplikasi SPSS 19 for Windows.

HASIL

Hasil penelitian menyimpulkan sebagai berikut.
(1) Adanya pengaruh langsung latar belakang sosial
ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumsi maha-
siswa. (2) Adanya pengaruh langsung pendidikan eko-
nomi di keluarga terhadap perilaku konsumsi mahasis-
wa. (3) Adanya pengaruh secara positif dan signifikan
latar belakang sosial ekonomi orang tua terhadap eco-
nomic literacy mahasiswa. (4) Adanya pengaruh se-
cara positif dan signifikan pendidikan ekonomi di kelu-
arga terhadap economic literacy mahasiswa. (5) Ada-
nya pengaruh secara positif dan signifikan economic
literacy terhadap perilaku konsumsi mahasiswa. (6)
Adanya pengaruh secara tidak langsung latar belakang
sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumsi
melalui economic literacy mahasiswa. (7) Adanya
pengaruh secara tidak langsung pendidikan ekonomi
di keluarga terhadap perilaku konsumsi melalui eco-
nomic literacy mahasiswa.

PEMBAHASAN

Pengaruh Latar Belakang Sosial Ekonomi
Orang Tua terhadap Perilaku Konsumsi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bah-
wa latar belakang sosial ekonomi orang tua berpe-
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ngaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumsi mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas
Negeri Malang. Hal tersebut sesuai dengan pemikir-
an Gerungan (2002:181) yang menyatakan bahwa
keadaan sosial ekonomi mempunyai peranan terha-
dap perkembangan anak-anak, bahwa dengan ada-
nya perekonomian yang cukup, lingkungan material
yang dihadapi anak dalam keluarganya itu lebih luas,
ia mendapatkan kesempatan yang lebih luas untuk
mengembangkan bermacam-macam kecakapan yang
tidak dapat ia kembangkan apabila tidak ada alat-
alatnya. Sehingga upaya pemenuhan kebutuhan seo-
rang anak tidak terlepas dari latar belakang atau sta-
tus sosial ekonomi orang tuanya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaku-
kan mahasiswa yang mempunyai latar belakang sosial
ekonomi orang tua yang tinggi mereka akan cende-
rung memiliki perilaku konsumsi yang baik pula. Me-
reka lebih memperhatikan pola, strategi, motif dan
berkonsumsi meskipun didukung dengan tercukupi-
nya dari sisi materi. Hal tersebut dikarenakan mereka
cenderung memperoleh pengetahuan dan pengalam-
an dalam bertindak sebagai pelaku konsumsi.

Disamping hal di atas mahasiswa yang memiliki
latar belakang sosial ekonomi orang tua yang sedang
atau rendah mereka cenderung berperilaku konsumtif
disebabkan karena terpengaruh oleh temannya yang
juga cenderung konsumtif, terpengaruh gengsi se-
hingga mereka tidak ingin terlihat pola konsumsinya
rendah menurut pandangan temannya sehingga me-
reka tidak terlalu memperhatikan pola, strategi, motif
untuk berkonsumsi. Menurut Horton dan Chester
(2006:7) determinasi kelas sosial ekonomi, meliputi
berbagai aspek-aspek, seperti kekayaan dan pengha-
silan, pekerjaan, dan pendidikan.

Pengaruh Pendidikan Ekonomi di Keluarga
terhadap Perilaku Konsumsi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bah-
wa pendidikan ekonomi di keluarga berpengaruh posi-
tif dan signifikan terhadap perilaku konsumsi mahasis-
wa pendidikan ekonomi Universitas Negeri Malang.
Hal ini sejalan dengan pendapat Iskan (2008:238)
bahwa beberapa peran penting keluarga adalah me-
menuhi kesejahteraan secara ekonomi; memberikan
dukungan emosional, yaitu kebutuhan akan perhatian,
melindungi, memberi, dan mendapatkan rasa aman,
dan nyaman dipenuhi melalui interaksi di antara ang-
gota keluarga dalam kehidupan sehari-hari; memben-
tuk gaya hidup, yaitu proses sosialisasi dan interaksi

yang dilakukan memberikan pengaruh terhadap gaya
hidup dari anggota keluarga; sosialisasi yaitu sosialisa-
si dilakukan secara langsung dengan mengajar anak-
anak untuk belajar dari apa yang disampaikan orang
tuanya. Selain itu, juga secara tidak langsung melalui
perilaku yang dilakukan oleh orang tua dan anggota
keluarga yang lain.

Memberikan pendidikan ekonomi di keluarga
perlu dilakukan karena para anggota keluarga dapat
memengaruhi dengan kuat terhadap perilaku kon-
sumsi mahasiswa sebagai seorang anak. Pada kegi-
atan berkonsumsi orang tua sebagai penasihat dan
penentu anaknya dalam mengkonsumsi barang atau
jasa. Menurut Basri, dkk. (2013:2) perilaku konsumsi
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal yang
meliputi kepribadian yang meliputi motif, IQ, emosi,
cara berfikir dan persepsi, sedangkan faktor ekster-
nal meliputi lingkungan fisik, keluarga, masyarakat,
dan sekolah.

Biasanya setelah mahasiswa mendapatkan pen-
didikan ekonomi di keluarga maka mahasiswa tidak
cenderung konsumtif dalam berkonsumsi.  Pendidikan
ekonomi di keluarga akan dijadikan pedoman bagi
mahasiswa karena mahasiswa cenderung mengingat
atas apa yang diberikan dan disampaikan oleh keluar-
ganya termasuk dalam berkonsumsi. Salah satunya
melalui keteladan dengan memberikan contoh nyata
dalam aktivitas konsumsi yang efisien.

Pengaruh Latar Belakang Sosial Ekonomi
Orang Tua terhadap Economic Literacy

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaku-
kan, latar belakang sosial ekonomi orang tua berpe-
ngaruh secara positif dan signifikan terhadap eco-
nomic literacy mahasiswa pendidikan ekonomi Uni-
versitas Negeri Malang. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Hamalik (2004:82) yang menyatakan ten-
tang: “Tingkat pendidikan orang tua, tingkat ekonomi,
sikap keluarga terhadap masalah-masalah sosial, rea-
lita kehidupan dan lain-lain merupakan faktor yang
akan memberi pengalaman kepada anak-anak dan
menimbulkan perbedaan dan minat, apresiasi, sikap
dan pemahaman ekonomis, perbendaharaan bahasa,
abilitas berkomunikasi dengan orang lain, motif berpi-
kir, kebiasaan berbicara, pola hubungan kerjasama
dengan orang lain.

Latar belakang sosial ekonomi orang tua yang
dapat dilihat dari kekayaan dan penghasilan, pekerja-
an, pendidikan orang tua dan lain sebagainya turut
menentukan perbedaan salah satunya economic lit-
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eracy mahasiswa. Seseorang yang mempunyai latar
belakang sosial ekonomi orang tua yang tinggi mereka
akan cenderung mempunyai pengalaman dan  eco-
nomic literacy yang lebih banyak karena mereka
lebih ditunjang dengan tercukupinya dari sisi materi.
Disamping itu, mereka juga mempunyai fasilitas-fasi-
litas yang diberikan oleh orang tuanya misalkan modal
untuk wirausaha, wifi, dan akan mampu memberi
sumber-sumber pengetahuan atau buku. Hal tersebut
sesuai pendapat Gerungan (2002:181) keadaaan sosi-
al ekonomi tentulah mempunyai peranan terhadap
perkembangan anak-anak, bahwa dengan adanya
perekonomian yang cukup, lingkungan material yang
dihadapi anak dalam keluarganya itu lebih luas, ia
mendapatkan kesempatan yang lebih luas untuk me-
ngembangkan bermacam-macam kecakapan yang
tidak dapat ia kembangkan apabila tidak ada alat-
alatnya.

PengaruhPendidikan Ekonomi di Keluarga
terhadap Economic Literacy

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaku-
kan, pendidikan ekonomi di keluarga berpengaruh se-
cara positif dan signifikan terhadap economic litera-
cy mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas Ne-
geri Malang.  Hal tersebut di dukung oleh pendapat
Iskan (2008:238) tentang beberapa peran penting ke-
luarga, di antaranya membentuk gaya hidup melalui
proses sosialisasi langsung maupun tidak langsung
dan interaksi. Dengan membentuk gaya hidup maha-
siswa melalui sosialisasi langsung maupun tidak lang-
sung dan interaksi yang dilakukan orang tua kepada
mahasiswa, bagaimana mahasiswa seharusnya ber-
tindak sebagai pelaku ekonomi yang baik. Hal terse-
but akan dijadikan suri teladan bagi mahasiswa dari
orang tuanya dan menjadikan mahasiswa memiliki
economic literacy yang baik pula.

Melalui sosialisasi langsung, yaitu dengan meng-
ajarkan mahasiswa untuk belajar dari apa yang di-
sampaikan oleh orang tuanya. Pendidikan ekonomi
di keluarga melalui sosialisasi langsung yaitu dapat
dilakukan melalui penjelasan verbal yang diberikan
orang tua kepada mahasiswa dan diskusi ketelitian
dalam pemanfaatan uang dan tentang ekonomi. Se-
dangkan sosialisasi tidak langsung yaitu melalui perila-
ku yang dilakukan oleh orang tua dan anggota keluar-
ganya dengan memberikan keteladanan, tuntutan pe-
rilaku yang relevan melalui pembiasaan berhemat,
menabung, mengalokasikan uang yang dimiliki untuk

konsumsi yang selektif dalam membeli barang. Hal-
hal tersebut di atas dapat meningkatkan economic
literacy mahasiswa.

Pengaruh Economic Literacy terhadap
Perilaku Konsumsi

Berdasarkan hasil penelitian economic literacy
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumsi mahasiswa pendidikan ekonomi
Universitas Negeri Malang.Menurut Setiadi (2008:11)
salah satu faktor yang memengaruhi perilaku kon-
sumsi adalah proses belajar, yaitu proses belajar men-
jelaskan perubahan dalam perilaku seseorang yang
timbul dari pengalaman. Dari proses belajar, mahasis-
wa mendapatkan pengalaman dan pengetahuan ter-
masuk tentang economic literacy mahasiswa yang
dapat digunakan sebagai pedoman dalam bertindak
sebagai pelaku konsumsi.

Economic literacy berpengaruh terhadap peri-
laku konsumsi mahasiswa karena pengertian ekonomi
merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang ma-
nusia, yakni lebih tepatnya manusia sebagai manusia
ekonomi yang harus memenuhi kebutuhannya yang
bersifat tidak terbatas dengan menggunakan sumber
daya yang terbatas. Economic literacy berarti pa-
ham terhadap ilmu ekonomi. Dengan mengerti dan
paham ilmu ekonomi nantinya mahasiswa akan
mampu bertindak rasional sesuai dengan prinsip eko-
nomi. Dimana ketika mahasiswa memiliki tingkat
economic literacy yang baik maka perilaku konsumsi
mahasiswa juga akan cenderung baik atau rasional
dalam berkonsumsi.

Pengaruh Latar Belakang Sosial Ekonomi
terhadap Perilaku Konsumsi yang Dimediasi

oleh Economic Literacy

Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh
tidak langsung latar belakang sosial ekonomi orang
tua terhadap perilaku konsumsi melalui economic
literacy mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas
Negeri Malang. Menurut Setiadi (2008:11) faktor-
faktor yang memengaruhi perilaku konsumsi adalah
kebudayaan, kelas sosial, kelompok referensi, keluar-
ga, peran dan status, umur dan tahapan dalam siklus
hidup, pekerjaaan, keadaan ekonomi, gaya hidup, ke-
pribadian dan konsep diri, motivasi, persepsi, proses
belajar, kepercayaan dan sikap.
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Determinan kelas sosial ekonomi menurut Horton
dan Chester (2006:7), yaitu kekayaan dan  penghasil-
an, pekerjaan, dan pendidikan. Latar belakang sosial
ekonomi orang tua yang baik akan memberikan bekal
kepada mahasiswa untuk mendapatkan pengetahuan
dan pemahaman ekonomi atau economic literacy
yang baik pula. Demikian juga bila mahasiswa memi-
liki economic literacy yang baik mereka akan bertin-
dak rasional dalam berkonsumsi. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Caplan (dalam Kustiandi, 2012:53)
jika masyarakat telah melek ekonomi maka diharap-
kan dapat mengambil keputusan yang tepat baik seba-
gai konsumen, produsen, investor dan warga negara.

Pengaruh Pendidikan Ekonomi di Keluarga
terhadap Perilaku Konsumsi yang Dimediasi

oleh Economic Literacy.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaku-
kan menunjukkan ada pengaruh tidak langsung pendi-
dikan ekonomi di keluarga terhadap perilaku konsumsi
melalui economic literacy.

Penanaman economic literacy penting ditanam-
kan keluarga kepada mahasiswa sejak kecil. Menurut
Yusuf dan Sugandhi (2011:23) lingkungan keluarga
dipandang sebagai penentu utama terhadap perkem-
bangan anak. Dengan pendidikan ekonomi yang dibe-
rikan oleh keluarga yang diberikan sejak kecil, maha-
siswa akan memiliki tambahan economic literacy
yang lebih baik lagi yang turut mendukung mahasiswa
dan memberikan bekal untuk mengendalikan perilaku
konsumsinya. Menurut Hamalik (2010:30) hasil dan
bukti belajar ialah adanya perubahan tingkah laku.
Tingkah laku manusia terdiri dari sejumlah aspek.
Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan
pada aspek-aspek tersebut. Adapun aspek-aspek ter-
sebut itu adalah: pengetahuan, pengertian, kebiasa-
an, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosi-
al, jasmani, etis/budi pekerti, dan sikap. Kalau seseo-
rang telah melakukan perbuatan belajar maka akan
terlihat terjadinya perubahan dalam salah satu bebera-
pa aspek tingkah laku tersebut.

Menurut  pendapat  Wahyono (2001: 27) intensi-
tas pendidikan ekonomi keluarga diberikan kepada
anaknya dengan cara keteladanan, penjelasan verbal,
tuntutan perilaku yang relevan, dan diskusi atas kasus-
kasus yang relevan. Dengan cara-cara tersebut anak
akan memiliki economic literacy yang baik yang
akan dijadikan acuan dalam bertindak dalam berperi-
laku konsumsi.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di-
simpulkan sebagai berikut. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa (1) latar belakang sosial ekonomi orang
tua berpengaruh langsung terhadap perilaku konsumsi
pendidikan ekonomi di keluarga berpengaruh lang-
sung terhadap perilaku konsumsi mahasiswa, (2) latar
belakang sosial ekonomi orang tua berpengaruh seca-
ra positif dan signifikan terhadap economic literacy
mahasiswa, (3) pendidikan ekonomi di keluarga ber-
pengaruh secara positif dan signifikan terhadap eco-
nomic literacy mahasiswa, (4) hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa economic literacy berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap perilaku kon-
sumsi mahasiswa, (5) latar belakang sosial ekonomi
orang tua berpengaruh secara tidak langsung terha-
dap perilaku konsumsi yang dimediasi oleh economic
literacy mahasiswa, (6)pendidikan ekonomi di keluar-
ga berpengaruh secara tidak langsung terhadap peri-
laku konsumsi yang dimediasi oleh economic literacy
mahasiswa.

Saran

Beberapa saran yang dapat dikemukakan adalah
perlunya pendidikan ekonomi di keluarga lebih diting-
katkan lagi dan dijadikan acuan bagi orang tua dalam
bentuk perilaku nyata dalam pola berkonsumsi dan
dilakukanya sejak anak-anak mereka usia dini, meng-
ingat economic literacy memiliki kontribusi terhadap
perilaku maka pembelajaran di kampus perlu meng-
ambil contoh-contoh dan sumber belajar yang kon-
tekstual yang bersumber dari masyarakat sekitar.
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